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ABSTRAK 

Proyek konstruksi memiliki potensi risiko kecelakaan kerja yang tinggi, terutama dalam 

pekerjaan yang melibatkan aktivitas berbahaya seperti pekerjaan di ketinggian, penggunaan alat 

berat, dan instalasi listrik. Risiko ini dapat menyebabkan cedera serius, kerugian material, 

bahkan kematian. Oleh karena itu, pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi 

prioritas utama untuk memastikan kelancaran proyek dan perlindungan bagi tenaga kerja. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko, dan 

memberikan rekomendasi pengendalian risiko pada Proyek Pembangunan Gedung Jaksa 

Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dikelola oleh PT. Hutama Karya (Persero) 

Tbk. Metode yang digunakan adalah HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and 

Risk Control), yang melibatkan proses identifikasi bahaya, evaluasi risiko, dan implementasi 

pengendalian secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa aktivitas 

pekerjaan memiliki tingkat risiko tinggi hingga ekstrem, seperti risiko jatuh dari ketinggian, 

tertimpa material, tersengat listrik, dan tertabrak alat berat. Faktor penyebab utama meliputi 

kurangnya kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP), minimnya pelatihan 

keselamatan, serta alat pelindung diri (APD) yang tidak memadai. Rekomendasi pengendalian 

mencakup penerapan hierarki pengendalian risiko seperti eliminasi bahaya, rekayasa teknis, 

administrasi yang lebih ketat, pelatihan berkala, pengawasan intensif, serta penyediaan APD 

yang sesuai standar. Implementasi langkah-langkah ini mampu menurunkan tingkat risiko 

secara signifikan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. Penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan bagi perusahaan konstruksi dalam meningkatkan manajemen risiko K3. Dengan 

penerapan sistem yang baik, kecelakaan kerja dapat diminimalkan, produktivitas proyek 

meningkat, dan keselamatan pekerja tetap terjamin. 

Kata Kunci: HIRARC, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Proyek Konstruksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek kontruksi adalah suatu rangkaian dilaksanakannya kegiatan yang pada umumnya 

memiliki jangka waktu yang pendek. Pada rangkaian kegiatan tersebut terdapat proses untuk 

mengolah sumber daya proyek menjadi hasil berupa bangunan yang melibatkan pihak-pihak 

terkait, baik langsung maupun tidak langsung (Widiasanti, et al., 2023). Di Indonesia, 

perkembangan proyek konstruksi telah mengalami kemajuan yang pesat. Perkembangan yang 

pesat ini mampu membuka peluang lapangan kerja baru yang mampu menyerap banyak tenaga 

kerja. Sektor konstruksi salah satu bidang kerja yang memiliki potensi risiko kecelakaan kerja 

sangat tinggi. Hal tersebut selaras dengan ciri khas industri konstruksi yang memiliki sifat 

khusus, perbedaan lokasi setiap pekerjaan, area terbuka yang terpengaruh oleh cuaca, 

terbatasnya waktu penyelesaian, dinamis serta memerlukan fisik yang prima (Irianto, Basriman, 

& Sukwika, 2022). 

Untuk mencukupi dan memenuhi program pembangunan yang sedang direncanakan 

pemerintah, PT. Hutama Karya (Persero) Tbk. menjadi salah satu perusahaan yang dipercaya 

untuk memenuhi kebutuhan pembangunan infrastruktur. Beberapa infrastruktur yang telah di 

bangun mendapatkan apresiasi dari pemerintah indonesia antara lain Pelabuhan Sanur, Gedung 

Kejaksaan Tinggi Riau, dan Jalan Tol Trans Sumatera yang sukses dikerjakan serta 

mendapatkan apresiasi dari pemerintah. 

 Industri konstruksi terbilang paling rentan dengan kecelakaan kerja, penyebab sering 

terjadinya kecelakaan kerja adalah human error, tersengat listrik, dan jatuh barang dari 

ketinggian. Apalagi dalam pembangunan gedung tinggi yang menggunakan tower crane, 

kebanyakan para pekerja tidak mengindahi peraturan tentang keselamatan kerja dan 

diantaranya tidak mengerti tentang pentingnya keselamatan kerja Kecelakaan kerja yang terjadi 

pada proyek konstruksi dapat menimbulkan kerugian terhadap pekerja dan kontraktor baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Menurut peraturan pemerintah nomor 50 tahun 2012, 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

keselamatan dan Kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja (Kemnaker, 2020).  
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan bagian yang sangat penting baik dalam 

industri manufaktur maupun jasa. Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja penting bagi 

perusahaan karena dampak kecelakaan dan penyakit akibat kerja secara langsung dan tidak 

langsung merugikan perusahaan maupun karyawan (Alfons Willyam Sepang Tjakra et al., 

2013). 

Menurut Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) menyebutkan bahwa Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya yang dilakukan untuk menjamin dan melindungi 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja dengan melakukan pencegahan kecelakaan kerja dan 

penyakit dari akibat kerja. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Ketenagakerjaan (Kemnaker) pada tahun 2023 tercatat 370.747 kasus kecelakaan kerja telah 

terjadi di Indonesia. Sekitar 93,83% kasus kecelakaan kerja pada peserta penerima upah, 

sebesar 5,37% kasus kecelakaan kerja pada peserta bukan penerima upah dan sebesar 0,80% 

kasus kecelakaan kerja pada peserta jasa konstruksi (Kemnaker, 2023). 

Menurut ILO (International Labour Organization) menyebutkan bahwa Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu hal yang penting dalam pekerjaan, karena kondisi fisik 

dan tuntutan mental yang terdapat di tempat kerja dapat menentukan kondisi pekerja. 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) 2,78 juta 

pekerja meninggal akibat kecelakaan kerja dan 2,4 juta mengalami kematian akibat kecelakaan 

kerja setiap tahunnya, serta lebih dari 374 juta orang cedera atau luka atau sakit tiap tahunnya 

yang diakibat kan karena kecelakaan kerja. Dampaknya dialami oleh ekonomi dunia karena 

hilangnya hari kerja mendekati 4% dari GDP global (ILO, 2019). 

 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Kasus Kecelakaan Kerja Menurut BPJS dari Tahun 2019 – 2023 
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Berdasarkan Gambar 1.1 terkait jumlah kasus kecelakaan kerja dalam kurun 5 tahun 

terakhir mengalami tren meningkatan. Ditahun 2019 sebanyak 182.835 kasus, tahun 2020 

sebanyak 221.740, tahun 2021 sebanyak 234.370, tahun 2022 sebanyak 297.725 dan tahun 2023 

sebanyak 360.635, Faktor dari pandemi COVID-19 juga menjadi salah satu pemicu 

meningkatnya kasus, Oleh karena itu Setiap kasus kecelakaan kerja seharusnya dilakukan 

investigasi faktor penyebab sehingga dapat di identifikasi untuk pencegahan kasus kecelakaan 

(BPJS, 2023). 

Faktor–faktor yang menyebabkan kejadian penyakit akibat kerja lebih tinggi 

dikelompok umur yang muda (pemula) dibandingkan dengan kelompok umur yang tua 

(bepengalaman) dikarenakan pekerja pemula lebih rentan karena mereka masih beradaptasi 

baik secara fisik, mental dan lingkungan kerja kelompok pekerja dengan umur yang lebih muda 

dibandingkan dengan pekerja dengan umur tua yang mengakibatkan mereka lebih rentan 

terhadap bahaya dari bahan kimia dan zat berbahaya lainnya (Widyanti & Pertiwi, 2021). 

Tenaga kerja pemula memiliki tingkat kecelakaan kerja yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tenaga kerja berpengalaman. Disebutkan bahwa terdapat insiden kecelakaan non-fatal 

di tempat kerja lebih dari 40 persen lebih tinggi di antara tenaga kerja pemula berusia antara 18 

dan 24 tahun dibandingkan tenaga kerja berpengalaman. Adapun risiko yang dihadapi tenaga 

kerja pemula berusia antara 15 dan 24 tahun untuk mengalami kecelakaan kerja non-fatal adalah 

dua kali lebih tinggi dibandingkan pekerja yang berusia 25 tahun ke atas (ILO, 2018).  

 

Gambar 1.2 Berita yang Diunggah Media CNBC Mengenai Jatuhnya Material Besi di 

Lintasan MRT Jakarta 
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 Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan dilokasi proyek Pembangunan 

Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dikelola PT. Hutama Karya 

terdapat beberapa kejadian yang mana menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini, meliputi 

adanya pekerja yang tidak menggunakan APD (helm, sarung tangan, & body harness) dan juga 

adanya kejadian jatuhnya besi di lintasan MRT Jakarta saat pemindahan yang dilakukan 

menggunakan crane pada Kamis (30/5/2024) pukul 17.00 WIB seperti digambar 1.2 diatas. 

Yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan harus mengganti rugi akibat dari terhentinya 

seluruh jadwal MRT Jakarta di sisa hari itu. Selain itu juga terdapat nilai risiko bahaya yang 

tergolongan High dan Extreme di beberapa bagian pekerjaan yang dilakukan pada penilaian 

awal pembangunan proyek yang terdiri dari pekerjaan pembongkaran (terjatuh dari ketinggian), 

Pekerjaan konstruksi (pekerjaan atap, pengecoran, instalasi listrik), pekerjaan struktur (pondasi 

bor pile, bekesting, pengecoran, pekerjaan dinding, plafond, façade, signage, penutup atap) 

tergolong High dengan nilai risk level 9-15, dan pelaksanaan konstruksi MEP (instalasi listrik, 

pencahayaan, sistem tata udara, sistem proteksi kebakaran, sistem deteksi dan alarm kebakaran) 

yang tergolong Extreme dengan nilai risk level 16. Dari permasalahan diatas bisa menghambat 

proses pembangunan gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus dan juga 

menyebabkan kecelakaan kerja. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian mengenai 

analisis risiko pekerjaan pada proyek pembangunan gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak 

Pidana Khusus untuk mengetahui potensi bahaya yang terdapat pada proyek dan dapat 

meminimalisirkan risiko kecelakaan kerja agar proyek dapat berjalan dengan lancar sesuai 

dengan target yang ditentukan. 

 Dari berbagai macam metode untuk mengidentifikasi bahaya, metode Hazard 

Indentification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) salah satu metode yang dipilih 

untuk mengidentifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko. Dalam penelitian ini 

peneliti tidak saja ingin menggidentifikasi risiko bahaya, namun juga melakukan pengendalian 

resiko dan rekomendasi untuk menekan tingkat bahaya dari risiko sesuai dengan nilai undang-

undang yang digunakan perusahaan yang ada pada pembangunan gedung Jaksa Agung Muda 

Bidang Tindak Pidana Khusus. Keunggulan dari metode HIRARC ini dengan metode lainnya 

adalah karena metode ini lebih mudah dipahami, memiliki tahapan yang yang jelas dan dapat 

digunakan juga dalam dokumentasi pelatihan ataupun bahan audit. Metode ini digunakan juga 

karena belum adanya penelitian sebelumnya dengan metode HIRARC di PT. Hutama Karya 
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dan juga data proyek penilaian awal risiko yang di dapatkan dari perusahaan sesuai dengan data 

yang diperlukan untuk mengidentifikasi serta pengendalian risiko dengan metode HIRARC. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja potensi bahaya yang terdapat pada proyek pembangunan gedung Jaksa Agung 

Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dibangun PT. Hutama Karya (Persero) Tbk? 

2. Apa saja pekerjaan yang memiliki Risk Level tertinggi pada pembanguan gedung Jaksa 

Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dibangun PT. Hutama Karya (Persero) 

Tbk? 

3. Bagaimana rekomendasi terbaik yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko terjadinya 

kecelakaan kerja pada pembangunan Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus 

yang dibangun PT. Hutama Karya (Persero) Tbk? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, berikut merupakan tujuan 

permasalahan penelitian: 

1. Untuk mengetahui apa saja potensi bahaya yang ada pada pembangunan Gedung Jaksa 

Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dibangun PT. Hutama Karya (Persero) 

Tbk. 

2. Untuk mengetahui pekerjaan mana yang memiliki risk level tertinggi pada pembanguan 

Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dibangun PT. Hutama 

Karya (Persero) Tbk. 

3. Untuk memberikan rekomendasi atau mitigasi nilai risiko pada pembangunan Gedung 

Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dibangun PT. Hutama Karya 

(Persero) Tbk. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Mendapatkan rekomendasi dan pembaruan mengenai risiko K3 yang ada pada proyek 

pembangunan gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dibangun 

PT. Hutama Karya (Persero) Tbk. 

2. Bagi Akademik 

Memberikan pengetahuan mengenai pembuatan usulan tambahan manajemen K3 yang ada 

di PT. Hutama Karya (Persero) Tbk. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan di PT. Hutama Karya (Persero) Tbk yaitu pada proyek 

pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus. 

2. Data yang digunakan merupakan data yang terdapat pada Proyek pembangunan gedung 

Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang dikerjakan PT. Hutama Karya 

(Persero) Tbk. 

3. Penelitian dilakukan untuk menghitung penilaian risiko dengan metode HIRARC dengan 

daftar risiko yang didapat dari hasil observasi selama berada di PT. Hutama Karya (Persero) 

Tbk.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Literatur 

Pada penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan menggunakan metode Hazard 

Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC), yaitu Penelitian yang berjudul 

“Hazard identification risk assessment and risk control (HIRARC) pada pembangunan gedung 

business center” (Dewantari et al., 2022), selanjutnya penelitian berjudul “Analisis HIRARC 

Risiko K3 Fabrikasi dan Erection Gedung Baja Pembangunan Hotel Loji Kridanggo Boyolali” 

(Andriani et al., 2022), Selanjutnya penelitian berjudul “Analisis Risiko pada Pekerjaan 

Pembangunan Jembatan Kereta Api Menggunakan Metode HIRARC”(Irma Miaris et al., 

2023), selanjutnya penelitian berjudul “HIRARC Method Approach as Analysis Tools in 

Formingoccupational Safety Health Management and Culture” (Kabul & Yafi, 2022), 

selanjutnya  penelitian berjudul “Risk Analysis of Occupational Health and Safety Using 

Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) Method” (Giovanni et al., 

2023), selanjutnya penelitian berjudul “The risk analysis of workers at height at construction 

companies in Kepulauan Riau” (Wahyuni et al., 2022), dan selanjutnya penelitian yang berjudul 

“Analysis Risk K3 Using JSA and HIRARC Methods Phosphoric Acid Factory on PT. 

Petrokimia Gresik” (Rozikin & Rizqi, 2024). Dari jurnal penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa dilakukannya pengendalian risiko berdasarkan Hierarki pengendalian risiko. Hierarki 

pengendalian rsisiko terdiri dari 5 yaitu eliminasi, subtitusi, pengendalian teknik, pengendalian 

administrative, dan alat pelindung diri (APD). Dalam pengendalian ini dilakukan secara 

berurutan bertujuan dapat mengurangi tingkat risiko dan menghindari terjadinya kecelakaan 

kerja. 

Pada penelitian yang berjudul “Minimasi Unsafe Action Pada Proyek Pembangunan 

Mass Rapid Transit (MRT) Phase II Menggunakan Metode Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Risk Control (HIRARC)” (Nurieta et al., 2023), pada penelitian yang berjudul 

“Analysis of Occupational Health and Safety Risks in The Manufacturing Industry with The 

Hirarc Method” (Hosiah & Fasya, 2022), pada penelitian yang berjudul “Industrial 

Engineering Advance Research & Application Analysis of occupational safety and health at 

chemical manufacturer with HIRARC method”(Sahara et al., 2023), dan pada penelitian yang 

berjudul “Using HIRADC Method Analyzing the Risk of Work Accidents in The 



8 

 

Manufacturing Sector in Indonesia” (Khusufi, Fasya & Handayani, 2022). Dari beberapa jurnal 

diatas disimpulkan bahwa pada setiap bagian pekerjaan memiliki risiko bahaya masing-masing 

dan bertujuan mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja dengan cara menerapkan regulasi 

& SOP mengenai K3 dengan lengkap pada setiap pekerjaan. 

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Manajemen Risiko Pada 

Pembangunan Museum Dan Galeri Seni Sby&Ani Dengan Hirarc (Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Risk Control)” Cahyo & Sutarto, 2022), selanjutnya penelitian yang berjudul 

“Occupational safety and health risk analysis using HIRARC and JSA methods in building 

projects construction” (Khoiri & Atmajayani, 2023), selanjutnya penelitian yang berjudul 

“Analysis of Potential Work Accidents in Construction Projects Using the Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control Method”(Magda et al., 2023) dan berjudul 

“Analysis of the Implementation of Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control 

(HIRARC) in the Work Environment Against Work Accidents” (Siregar et al., 2021). Dari jurnal 

diatas dapat disimpulkan metode HIRARC merupakan metode yang efektif untuk 

melakukannya identifikasi dan juga menilai risiko yang ada agar dapat dilakukannya 

pengendalian risiko. Hal ini dapat mengurangi risiko serta meningkatkan keselamatan dan 

kesehatan kerja pada lokasi kerja, yang dimana pengimplementasian HIRARC sangat penting 

bagi para pekerja untuk selalu safety. 

Tabel 2. 1 State of the art 

No 
Penulis, 

Tahun 
Judul 

Metode Topik 

Pembahasan 
HIRARC JSA HIRADC 

1 Dewantari et 

al., (2022) 

Hazard Identification 

Risk Assessment and 

Risk Control 

(HIRARC) pada 

Pembangunan Gedung 

Business Center 

√   Mengidentifikasi 

risiko serta 

mencegah 

terjadinya 

kecelakaan kerja 

pada pembangunan 

gedung 

2 Cahyo & 

Sutarto, 

(2022) 

Analisis Implementasi 

Manajemen Risiko 

Pada Pembangunan 

Museum Dan Galeri 

√   Implementasi 

manajemen risiko 

serta penanganan-

penanganan yang 
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No 
Penulis, 

Tahun 
Judul 

Metode Topik 

Pembahasan 
HIRARC JSA HIRADC 

Seni Sby*Ani Dengan 

HIRARC (Hazard 

Identification Risk 

Assessment and Risk 

Control) 

dilakukan dalam 

meminimalisir 

risiko yang terjadi 

pembangunan 

Museum dan Galeri 

Seni 

3 Andriani et 

al., (2022) 

Analisis HIRARC 

Risiko K3 Fabrikasi 

dan Erection Gedung 

Baja Pembangunan 

Hotel Loji Kridanggo 

Boyolali 

√ √  Mengidentifikasi 

risiko, penilaian 

risiko, dan mitigasi 

pengendalian risiko 

paling tinggi pada 

pembangunan hotel 

4 Irma Miaris 

et al., (2023) 

Analisis Risiko pada 

Pekerjaan 

Pembangunan Jembatan 

Kereta Api 

Menggunakan Metode 

HIRARC 

√   Mengidentifikasi 

bahaya, penilaian 

risiko, serta 

memberikan 

pengendalian 

bahaya yang paling 

sesuai bagi 

perusahaan untuk 

pekerjaan 

pembangunan 

jembatan kereta api 

yang memiliki 

risiko tinggi 

5 (Nurieta et 

al., 2023) 

 

 

Minimasi Unsafe 

Action Pada Proyek 

Pembangunan Mass 

Rapid Transit (MRT) 

Phase II Menggunakan 

Metode Hazard 

Identification Risk 

√   pengendalian dari 

indikator unsafe 

action yang dapat 

menyebabkan 

kecelakaan kerja 

pada pembangunan 
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No 
Penulis, 

Tahun 
Judul 

Metode Topik 

Pembahasan 
HIRARC JSA HIRADC 

Assessment and Risk 

Control (HIRARC) 

Mass Rapid Transit 

(MRT) 

6 Risma Putri 

Khoiri, 

Risma Dwi 

Atmajayani, 

(2023) 

Occupational Safety 

and Health Risk 

Analysis Using 

HIRADC and JSA 

Methods in Building 

Projects Construction 

 √ √ Mengetahui jenis 

dan tingkat risiko 

serta pengendalian 

risiko dan 

penerapan metode 

pengendalian pada 

Proyek Penggantian 

Jembatan Trisula 

7 Magda et al., 

(2023) 

Analysis of Potential 

Work Accidents in 

Construction Projects 

Using the Hazard 

Identification, Risk 

Assessment, and Risk 

Control Method 

√ √  Mengidentifikasi 

potensi kecelakaan 

kerja dan penilaian 

risiko pada proyek 

konstruksi 

8 Kabul & 

Yafi, (2022) 

HIRARC Method 

Approach as Analysis 

Tools in 

Formingoccupational 

Safety Health 

Management and 

Culture 

√   Menganalisis 

potensi bahaya 

yang dapat 

menimbulkan 

kecelakaan pada 

aktivitas 

pengangkatan 

material bangunan 

menggunakan 

Tower Crane 

9 Siregar et 

al., (2021) 

Analysis of the 

Implementation of 

Hazard Identification, 

Risk Assessment and 

Risk Control 

√   Menganalisis 

pengaruh penerapan 

dan pemahaman 

HIRARC terhadap 

kecelakaan kerja 
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No 
Penulis, 

Tahun 
Judul 

Metode Topik 

Pembahasan 
HIRARC JSA HIRADC 

(HIRARC) in the Work 

Environment Against 

Work Accidents 

melalui lingkungan 

kerja 

10 Giovanni et 

al., (2023) 

Risk Analysis of 

Occupational Health 

and Safety Using 

Hazard Identification, 

Risk Assessment and 

Risk Control 

(HIRARC) Method 

√   Mengidentifikasi 

aktivitas kerja 

perusahaan yang 

memerlukan 

prioritas perbaikan 

untuk menghindari 

terjadinya 

kecelakaan kerja 

11 Hosiah & 

Zakkiy 

Fasya, 

(2022) 

Analysis of 

Occupational Health 

and Safety Risks in The 

Manufacturing Industry 

with The HIRARC 

Method 

√   Implementasi 

analisis risiko 

dengan metode 

HIRARC sebagai 

upaya untuk 

mencegah potensi 

bahaya yang dapat 

terjadi pada 

lingkungan kerja 

12 Sahara et al., 

(2023) 

Industrial Engineering 

Advance Research & 

Application Analysis of 

occupational safety and 

health at chemical 

manufacturer with 

HIRARC method 

√   Mengidentifikasi 

potensi bahaya 

sehingga 

memerlukan peran 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

untuk mencegah 

dan memitigasi 

kecelakaan 

13 (Emar & 

Ayem, 2020) 

The risk analysis of 

workers at height at 

√   Menganalisis risiko 

pekerjaan di 

ketinggian pada 
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No 
Penulis, 

Tahun 
Judul 

Metode Topik 

Pembahasan 
HIRARC JSA HIRADC 

construction companies 

in Kepulauan Riau 

perusahaan 

konstruksi di 

Kepulauan Riau 

14 Uyun Nafa 

Khusufi, 

Abdul 

Hakim 

Zakkiy 

Fasya, Dwi 

Handayani, 

(2022)  

Using HIRADC 

Method Analyzing the 

Risk of Work Accidents 

in The Manufacturing 

Sector in Indonesia 

  √ Mendeskripsikan 

risiko kecelakaan 

kerja berdasarkan 

metode HIRADC 

pada sektor 

manufaktur di 

Indonesia 

15 Rozikin & 

Rizqi, (2024)  

Analysis Risk K3 Using 

JSA and HIRARC 

Methods Phosphoric 

Acid Factory on PT. 

Petrokimia Gresik 

√ √  Mengidentifikasi 

dan mengurangi 

potensi bahaya pada 

saat proses produksi 

di PT. Petrokimia 

Gresik 

16 Pambudi 

(2024) 

Analisis Risiko K3 

Pada Proyek 

Pembangunan Gedung 

Jaksa Agung Muda 

Bidang Tindak Pidana 

Khusus Menggunakan 

Metode Hazard 

Identificcation Risk 

Assessmment and Risk 

Control 

√   Mengidentifikasi 

segala potensi 

bahaya yang ada 

pada proyek 

pembangunan 

gedung, melakukan 

pengendalian risiko 

yang bertujuan 

mengurangi nilai 

bahaya dan 

memberikan 

rekomendasi 
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2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan ilmu pengetahuan dan penerapan dalam 

mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan ataupun penyakit akibat kerja (Giananta 

Prayoga, 2020). Keselamatan dan Kesehatan Kerja ialah kondisi dan faktor yang 

mempengaruhi keselamatan dan Kesehatan karyawan dan juga tamu yang berada ditempat 

kerja. Menurut (Christina et al., 2012) Keselamatan dan Kesehatan kerja bisa terbentuk dari 

beberapa faktor dominan seperti: 

1. Faktor Fisik  

a. Tata ruang kerja 

b. Pakaian kerja 

c. Alat pelindung diri (APD) 

d. Lingkungan kerja 

2. Faktor non Fisik 

Faktor yang dapat berupa pengendalian stress dan juga control diri. Pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja juga bertujuan untuk melindungi para pekerja dari 

bahaya kerja, bila pekerja dapat bekerja dengan aman dan nayaman, maka produktivitas 

kerja dapat tercapai dan dapat meningkatkan kualitas kerja, serta juga dapat 

meningkatkan citra perusahaan yang mana nantinya meningkatkan keuntungan juga 

secara substansial (Dato, 2014). 

2.2.2 Bahaya 

Bahaya merupakan segala sesuatu tindakann yang berpotensi untuk menimbulkan 

kecelakaan ataupun gangguan pada manusia, pada proses kerja terdapat sumber-sumber 

bahaya menurut (Ramli Soehatman, 2010) yaitu: 

a. Manusia 

Manusia dapat menjadi sumber bahaya ditempat kerja pada saat melakukan 

aktivitasnya masing-masing. 

b. Peralatan Peralatan kerja yang digunakan ditempat kerja, seperti mesin, alat angkut, 

tangga, dan lain sebagainya dapat menjadi sumber bahaya bagi manusia yang 

menggunakannya. 
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c. Material 

Material yang berupa bahan baku atau hasil produksi mengandung berbagai jenis 

bahaya sesuai dengan sifat dan karateristiknya masing-masing. 

d. Proses  

Kegiatan produksi di tempat kerja menggunakan berbagai jenis proses yang 

berbentuk fisik atau kimia. Setiap proses produksi dapat menimbulkan berbagai 

dampak risiko bahaya. 

e. Sistem dan prosedur  

Di tempat kerja dilakukan melalui sistem dan prosedur operasi yang diperlukan 

sesuai dengan jenis dan sifat kegiatan masing-masing. Sistem dan prosedur secara 

langsung tidak bersifat bahaya, tetapi dapat mendorong timbulnya berbagai jenis 

bahaya yang potensial. 

f. Unsafe Antion 

Merupakan tindakan berbahaya dari para tenaga kerja yang mungkin dilatar 

belakangi oleh berbagai sebab. 

g. Unsafe Condition 

Merupakan kondisi yang tidak aman dari mesin, peralatan, lingkungan kerja serta 

sifat pekerjaan dan sistem kerja. 

2.2.3 HIRARC (Hazard Identification Risk Assesment and Risk Control) 

Metode HIRARC yaitu (Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control) 

digunakan untuk mencegah dan mengurangi resiko bahaya sehingga dapat dilakukan 

pengendalian untuk potensi bahaya yang mungkin terjadi. Metode ini juga merupakan 

upaya yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan keselamatan dan kesehatan 

kerja dan termasuk dalam penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (SMK3) (Dewantari et al., 2022). 

Metode HIRARC yaitu upaya dalam mengidentifikasi bahaya dalam proeses 

pekerjaan untuk meminalisir terjadinya resiko kecelakaan ditempat kerja sehingga 

mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Tujuannya untuk: 

(Damayanti & Nalhadi, 2017) : Suatu metode yang digunakan untuk mencegah ataupun 

mengurangi kecelakaan kerja dengan tujuan agar dapat menganalisis bahaya sebelum 

terjadi kecelakaan kerja. Adapun langkah-langkah dalam mengindentifikasi resiko 

dengan menggunakan metode HIRARC (Ririh, 2021) meliputi: 
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1. Identifikasi bahaya 

Langkah awal yang digunakan untuk menganalisis resiko kecelakaan kerja dalam 

metode HIRARC sehinga dapat mengetahui resiko bahaya apa saya yang terjadi pada 

proses ataupun dilingkungan kerja. Cara untuk mengidentifikasi resiko dengan 

melakukan wawancara dengan pekerja dan observasi pada objek dan lingkungan 

kerja.mengidentifikasi bahaya yang terjadi di setiap bidang kerja. 

a. Memberikan penilaiam resiko ataupun potensi bahaya yang timbul. 

b. Mengidentifikasi resiko yang sesuao dengan aturan K3 (Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja). 

c. Menciptakan perilaku dan kondisi kerja yang aman.  

Kelebihan dari metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk 

Control) meliputi: (Murenda, 2020) : 

a. Dibandingkan dengan metode lain HIRARC lebih mudah dipahami dibandingkan 

metode lainnya. 

b. Tidak diperlukan trainning/latihan. 

c. Dapat diterapakan pada pekerjaan yang baru atapun proses dan prosedur kerja yang 

berubah-ubah. 

d. Hasil analisis dapat digunakan untuk dokumentasi dalam melatih pekerja baru. 

e. Dokumentasi HIRARC dapat digunakan sebagai bahan audit. 

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Penilaian resiko atau disebut juga dengan evaluasi resiko merupakan teknik yang digunakan 

untuk menentukan tingkat bahaya kecelakaan maupun penyakit sehingga dapat membuat 

upaya dalam membuat strategis pengendalian dan pencegahan yang dihubungkan dengan 

K3 (Keselamatam dan Kesehatan Kerja). Adapun penilaian menggunakan standar 

likelihood dan consequence (Magdalena et al., 2022).  

Tujuan dari penilaian resiko untuk mengidentifikasi resiko sehingga dapat dilakukan 

langkah ataupun sikap untuk mengontrol, mengatasi dan menghilangkan resiko penyebab 

kecelakaan kerja. Alur analisis resiko dimulai dari mengkelompokan resiko dari tingkat 

paling rendah ke tingkat paling tinggi. Adapun tingkat resiko didapat dari penilaian hasil 

perbandingan antara tingkat resiko (Occurance) dengan tingkat keparahan resiko 

(Severity)(Santoso et al., 2022).  
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3. Pengendalian Risiko (Risk Control) 

Suatu metode yang digunakan untuk mengurangi potensi bahaya yang terjadi ditempat 

kerja. Kriteria yang didapatkan menggunakan metode ini yaitu keseriusan maupun efek dari 

kemungkinan bahaya dan informasi kemungkinan bahaya dan peluang serta cara 

menghilankan suatu bahaya yang tidak diharapkan (Magdalena et al., 2022).  

Pengendalian resiko digunakan setelah level resiko diketahui yang kemudian dilakukan 

tindakan untuk menghilangkan atau mengeliminasi resiko dari kecelakaan kerja. Terdapat 

hierarki dalam mengendalikan resiko, meliputi: 1) Eliminasi, 2) Subsitusi, 3) Engineering 

Control, 4) Administrative Control, dam 5) Alat Pelindung Diri (APD) (Santoso et al., 

2022). 

2.2.4 Skala Likehood  

Berikut ini merupakan Likelihood, Severity, dan Skala Matriks yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan dan dampak pada resiko kecelakaan kerja. 

Tabel 2. 2 Skala Likelihood Berdasarkan Standar Hutama Karya 

Tingkat Deskripsi Keterangan 

5 Almost Certain Beresiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal 

4 Likely Beresiko terjadi beberapa kali dalam periode waktu tertentu 

3 Possible Beresiko terjadi, namun tidak sering 

2 Unlikely Beresiko terjadi namun kemungkinan kecil 

1 Rare Beresiko terjadi dalam keadaan tertentu 

 

2.2.5 Skala Severity 

Tabel 2. 3 Skala Severity Berdasarkan Standart PT. Hutama Karya 

Tingkat Deskripsi Keterangan 

1 Insignificant Tidak ada cidera, kerugian keuangan kecil 

2 Minor Cidera ringan, kerugian keuangan kecil 

3 Moderate Cidera sedang hingga memerlukan penanganan medis, kerugian 

keuangan cukup besar 

4 Major Cidera berat yang terjadi pada lebih dari 1 orang, kerugian besar 

dan adanya gangguan produksi 
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5 Catastrophic Korban meninggal lebih dari 1 orang, kerugian sangat besar, 

mengganggu seluruh proses kegiatan perusahaan, dampaknya 

sangat luas dan menyeluruh 

 

2.2.6 Risk Level  

Tabel 2. 4 Skala Level Berdasarkan Standar di PT. Hutama Karya 

Consequence 

 

Likelihood 

  

Insignificat 

 

Minor 

 

Moderate 

 

Major 

 

Catastrophic 

Alomost Certain E Moderate High High Extreme Extreme 

Likely D Moderate Moderate High Extreme Extreme 

Possible C Low Moderate High High High 

Unlikely B Low Moderate Moderate Moderate High 

Rare A Low Low Low Moderate Moderate 

Risk Level digunakan untuk menghitung skor dan tingkat resiko dari potensi bahaya. Terdapat 

warna yang digunakan untuk membedakan tingkat resiko: 

1) Warna hijau, menunjukan resiko rendah = 1-3 

2) Warna kuning, menunjukan resiko sedang = 4-8 

3) Warna orange, menunjukan resiko tinggi = 9-15 

4) Warna merah, menunjukan resiko ekstrim = 16-25.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah lokasi Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus 

oleh PT. Hutama Karya (Persero) Tbk, yang berlokasi di Jalan Sultan Hasanuddin No. 1 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apa 

saja potensi bahaya yang ada pada Proyek Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang 

Tindak Pidana Khusus, dengan menentukan penilaian risiko dari terendah sampai risiko 

tertinggi, kemudian menentukan mitigasi apa saja yang cocok digunakan untuk 

meminimalisirkan risiko yang ada pada Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang 

Tindak Pidana Khusus yang sedang berlangsung. 

 

3.2  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Divisi Manajemen Risiko dan Divisi QHSSE di PT. Hutama 

Karya (Persero) Tbk. Subjek penelitian ini berperan dalam untuk mengidentifikasi risiko apa 

saja yang mungkin terjadi di lapangan, mendapatkan data dari pihak terkait yang ada di 

lapangan. Pekerja proyek sebagai tenaga ahli yang berada langsung di lokasi proyek harus 

bisa mengatasi risiko apa saja yang mungkin akan terjadi dilapangan. 

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis data yang diperoleh secara langsung dari sumber data. Adapun 

data yang dikumpulkan pada penelitian antara lain: 

1) Profil umum perusahaan  

2) Pengukuran severity, likelihood, dan risk level 

3) Data Aktivitas pembangunan 

Pada penelitian ini data primer dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara kepada 

pihak PT. Hutama Karya (Persero) yang merujuk kepada proyek pembangunan Gedung 

Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus. Berikut merupakan data narasumber 

yang merupakan expert judgement dibidangnya: 
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Tabel 3.1 Data Narasumber 

No Nama Expert Jabatan sekarang 

1 Eko Nurmaryadi Vice President Non BUJT  

2 Satria Nugraha Project Manager 

3 Ditto Himawan D QHSSE Manager 

 

Dari tiga expert judgement pada Tabel 3.2 merupakan sumber informasi dalam melakukan 

pengumpulan data Poyek Pembangunan Gedung JAMPIDSUS. Yang mana pertama 

melakukan wawancara ataupun diskusi bersama expert untuk rencana melakukan penelitian 

pada proyek ini. Kemudian pada saat turun ke lapangan secara langsung melakukan wawancara 

kepada Project Manager untuk mengetahui deskripsi proyek, aktivitas pekerjaan yang ada, dan 

informasi lainnya yang bersangkutan pada Poyek Pembangunan Gedung JAMPIDSUS. 

Selanjutnya melakukan diskusi bersama QHSSE Manager terkait permasalahan yang ada pada 

proyek terutama di bagian K3 yang menjadi tujuan penelitian ini, dan membahas mengenai 

saran ataupun rekomendasi tambahan sebagai upaya melengkapi peraturan yang sudah 

ditetapkan perusahaan untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja yang tidak diinginkan. 

Dari hasil diskusi dan wawancara yang sudah dilakukan bersama expert peneliti mendapatkan 

beberapa data perusahaan seperti: 

1. Laporan awal identifikasi bahaya dan penilaian risiko pada proyek Jampidsus 

2. Undang-undang keselamatan kerja proyek Jampidsus 

3. Laporan rencana keselamatan konstruksi 

4. Register insiden & nearmiss yang pernah terjadi  
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3.4  Alur Penelitian 
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Gambar 3.1 Alur Diagram Penelitian 
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Berikut ini penjelasan dari alur penelitian: 

1. Mulai 

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahap awal ini dilakukan dengan mencari permasalahan apa yang dihadapi PT. 

Hutama Karya (Persero), yang mana selanjutnya dituliskan pada bagian latar belakang 

penelitian. 

3. Studi lapangan dan literatur 

Tahapan ini peneliti melakukan pengamatan dan mencari informasi secara langsung 

dengan program magang di PT. Hutama Karya (Persero) untuk menemukan 

permasalahan yang sudah di identifikasi sehingga dapat menentukan metode seperti 

apa yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Peneliti mencari referensi melalui 

literatur terdahulu dengan permasalahan yang hamper sama sehingga menjadi acuan 

dalam pembuatan penelitian ini. 

4. Pengumpulan dan pengolahan data 

Untuk tahapan pengumpulan dan pengolahan data dilakukan dengan metode HIRARC. 

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi risiko dari permasalahan yang ada di 

proyek pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus. 

Selanjutnya melakukan melakukan penilaian risiko dengan membandingkan terhadap 

tingkat risiko yang ada berdasarkan kriteria risiko yang sudah ditentukan. Dan 

Melakukan pengendalian ataupun memiitigasi semua kemungkinan risiko yang ada 

dengan berdiskusi dengan Vice President Non BUJT, Project Manager, dan QHSSE 

Manager serta memberikan rekomendasi untuk mengurangi tingkat risiko yang ada. 

5. Analisis dan pembahasan 

Setelah ditetapkan mitigasi yang sesuai, peneliti akan menjelaskan analisisnya terkait 

output yang dihasilkan dari setiap pengolahan data. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan, peneliti akan memberikan kesimpulan 

terkait penelitiannya sesuai dengan rumusan masalah masalah dan memberikan saran 

untuk penelitian berikutnya. 

7. Selesai
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Pengumpulan Data 

4.1.1 PT. Hutama Karya (Persero) Tbk 

PT. Hutama Karya (Persero) Tbk berdiri sejak tahun 1961, merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) konstruksi di Indonesia yang secara konsisten membangun 

kompetensi, bisnis dan reputasi yang kokoh dalam bidang jasa konstruksi yang digelutinya. 

Pada 2014 Hutama Karya resmi menerima penugasan pemerintah untuk mengembangkan 

Jalan Tol Trans-Sumatera. Melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 100 tahun 2014 

yang kemudian diperbarui menjadi Perpres Nomor 117 Tahun 2015, Hutama Karya diberi 

amanah mengembangkan 2.770 Km jalan tol di Sumatera dengan prioritas 8 ruas pertama. 

Hingga 2024 Hutama Karya berhasil mensukseskan penugasan pemerintah dengan 

mengoperasikan ±740 Km. Jalan Tol Trans Sumatera akan terus dibangun untuk 

menghubungkan konektivitas antar kota demi menunjang keberlanjutan infrastruktur untuk 

Indonesia maju. 

 Dinamika di atas mengubah Perusahaan dari BUMN dengan core business jasa 

konstruksi sekarang menjadi BUMN multi-bisnis berbasis infrastruktur. Dengan hal itu, 

Perusahaan menggulir program Transformasi Perubahan dalam rangka menjawab 

tantangan dan juga mendorong pertumbuhan perusahaan yang berkesinambungan. Diawali 

dari perencanaan Visi dan Misi baru, proses transformasi Perusahaan telah menghasilkan 

serangkaian bisnis, strategi bisnis, penyesuaian struktur organisasi Perusahaan hingga 

rancangan Human Capital yang berguna untuk mengembangkan multi-bisnis berbasis 

infrastruktur, melaksanakan pengembangan Jalan Tol dan juga kapabilitas korporasi yang 

diarahkan pada pencapaian Visi Hutama Karya menjadi “Indonesia’s Most Valuable 

Infrastructure Developer (IMVID)” atau Pengembangan Infrastruktur Terkemuka 

Indonesia. 
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Gambar 4.1 Logo PT. Hutama Karya (Persero) Tbk. 

 

4.1.2 Deskripsi Proyek 

Proyek Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus 

merupakan proyek pembangunan gedung yang berlokasi di Jalan Sultan Hasanuddin No. 1 

Kebayoran Baru Jakarta Selatan, DKI Jakarta, dengan nomer kontrak 

SP01/FISIK.PITSUS/PPK/SARPRASXXIV/01/2024. Dimana proyek ini terdapat juga 

konsultan supervisi yaitu PT Virama Karya. Rencana pembangunan Gedung yang 

dikerjakan PT. Hutama Karya (Persero) Tbk ini terdiri dari 12 Lantai. 

 

 

Gambar 4.2 Denah Lokasi Proyek 
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 Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus ini di 

targetkan berlangsung selama 240 hari kalender atau sekitar 8 bulan. Yang mana dapat 

dilihat dari tanggal kontrak yang dimulai dari 25 Januari 2024 sampai dengan 22 September 

2024. 

 

 

Gambar 4. 3 Ilustrasi Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus 

 

4.2 Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data, dapat mengetahui risiko keselamatan dan Kesehatan kerja dari 

proyek mulai dari risiko dengan nilai tertinggi sampai terendah dari penilaian awal proyek, 

penilaian risiko, dan pengendalian risiko ataupun rekomendasi untuk mengurangi nilai risiko 

yang ada pada Proyek Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana 

Khusus.  

4.2.1 Aktivitas Pekerjaan 

Pada proyek Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus ini 

memiliki beberapa aktivitas pekerjaan. Dan pada penelitian ini dilakukan identifikasi bahaya 

risiko mulai dari pembongkaran gedung lama hingga pelaksanaan konstruksi MEP. Pada 

gambar di bawah ini Gambar 4. 4 merupakan tahapan aktivitas pada penelitian ini.  
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Gambar 4. 4 Tahapan Aktivitas Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak 

Pidana Khusus 

 

4.2.2 HIRARC 

Metode HIRARC untuk mengidentifikasi risiko pada pekerjaan yang dilakukan pada proyek 

pembanguanan gedung, lalu dilakukannya assessment untuk penilaian risiko, dan kemudian 

melakukan risk control agar dapat menurunkan nilai dari risiko ataupun menghindari 

terjadinya kecelakaan kerja.  
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4.2.2.1 Skala Likehood  

Berikut ini merupakan Likelihood, Severity, dan Skala Matriks yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan dan dampak pada resiko kecelakaan kerja. 

Tabel 4.1 skala Likelihood Berdasarkan Standar Hutama Karya 

Tingkat Deskripsi Keterangan 

5 Almost Certain Beresiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal 

4 Likely Beresiko terjadi beberapa kali dalam periode waktu tertentu 

3 Possible Beresiko terjadi, namun tidak sering 

2 Unlikely Beresiko terjadi namun kemungkinan kecil 

1 Rare Beresiko terjadi dalam keadaan tertentu 

 

4.2.2.2 Skala Severity 

Tabel 4.2 Skala Severity Berdasarkan Standart PT. Hutama Karya 

Tingkat Deskripsi Keterangan 

1 Insignificant Tidak ada cidera, kerugian keuangan kecil 

2 Minor Cidera ringan, kerugian keuangan kecil 

3 Moderate Cidera sedang hingga memerlukan penanganan medis, kerugian 

keuangan cukup besar 

4 Major Cidera berat yang terjadi pada lebih dari 1 orang, kerugian besar 

dan adanya gangguan produksi 

5 Catastrophic Korban meninggal lebih dari 1 orang, kerugian sangat besar, 

mengganggu seluruh proses kegiatan perusahaan, dampaknya 

sangat luas dan menyeluruh 

 

 

 

 

 

 



28 

 

 

4.2.2.3 Risk Level  

Tabel 4.3 Skala Level Berdasarkan Standar di PT. Hutama Karya 

Consequence 

 

Likelihood 

  

Insignificat 

 

Minor 

 

Moderate 

 

Major 

 

Catastrophic 

Alomost Certain E Moderate High High Extreme Extreme 

Likely D Moderate Moderate High Extreme Extreme 

Possible C Low Moderate High High High 

Unlikely B Low Moderate Moderate Moderate High 

Rare A Low Low Low Moderate Moderate 

Risk Level digunakan untuk menghitung skor dan tingkat resiko dari potensi bahaya. Terdapat 

warna yang digunakan untuk membedakan tingkat resiko: 

1) Warna hijau, menunjukan resiko rendah = 1-3 

2) Warna kuning, menunjukan resiko sedang = 4-8 

3) Warna orange, menunjukan resiko tinggi = 9-15 

4) Warna merah, menunjukan resiko ekstrim = 16-25. 
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Berikut merupakan perhitungan metode HIRARC pada Proyek Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus: 

4.2.3 Pekerjaan Pembongkaran Gedung Lama 

Pada pekerjaan pembongkaran gedung lama mempunyai beberapa risiko antara lain dapat dilihat pada tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Pekerjaan Pembongkaran Gedung Lama 

 Hazard Identification Risk Assessment Risk Control 

Uraian 

Pekerjaan 

Kode Identifikasi 

Bahaya 

Tipe Kecelakaan L C Risk 

Level 

Rekomendasi 

Pekerjaan 

Pembongkaran 

A1 Terjatuh dari 

ketinggian 

Lebam, lecet, patah 

tulang, meninggal 

dunia 

3 5 15 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, Memasang 

proteksi dan rambu-rambu. 

Administrasi: Pekerja yang terlibat memiliki 

serifikasi untuk pekerjaan di ketinggian 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, 

fullbody harness. 

 

Pada Tabel 4.4 menunjukkan pekerjaan pembongkaran gedung lama hanya terdapat satu bahaya yaitu risiko jatuh dari ketinggian yang dapat 

menyebabkan lebam, lecet, patah tulang, dan juga meninggal dunia. Walaupun hanya terdapat satu bahaya pada proses pembongkaran, kategori 

risikonya tergolong tinggi. Didapat nilai 5 likelihood karena berisiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal, lalu nilai impact sebesar 3 yang 
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tergolong cidera sedang memerlukan penanganan medis. Dan didapat nilai 15 untuk nilai risk level yang mana dari perkalian nilai impact dan 

likelihood, hasil ini tergolong dalam kategori tinggi. 

4.2.4 Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi 

Tabel 4.5 Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi 

 Hazard Identification Risk Assessment Risk Control 

Uraian 

Pekerjaan 

Kode Identifikasi Bahaya Tipe Kecelakaan L C Risk 

Level 

Rekomendasi 

Pekerjaan 

Atap 

B1 Terjatuh dari 

ketinggian 

Lebam, lecet, 

patah tulang, 

meninggal dunia 

3 5 15 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, Memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

Administrasi: Pekerja yang terlibat memiliki serifikasi 

untuk pekerjaan di ketinggian 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, fullbody 

harness. 

Pembesian B2 Terluka terkena besi Luka, cidera 2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

pemasangan climbing untuk pekerjaan vertikal, melakukan 

pengawasan lebih ketat, Memasang proteksi dan rambu-

rambu. 
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APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, sarung 

tangan. 

Pengecoran  B3 Tertimpa material Luka, cidera, 

cacat, kematian 

3 4 12 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

pemasangan climbing untuk pekerjaan vertikal, melakukan 

pengawasan lebih ketat, Memasang proteksi dan rambu-

rambu. 

Administrasi: Penyediaan eyewash dan refresh training 

mengenai P3K. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, 

kacamata safety, dan sarung tangan karet. 

Instalasi 

Listrik 

B4 Tersengat listrik Cidera berat 3 4 12 Engineering Control: Memastikan instalasi Listrik 

menggunakan instalasi outdoor (waterproof), memasang 

grounding pada instalasi Listrik, melakukan pengecekan 

kondisi fisik kabel dan perlengkapan Listrik lainnya 

sebelum digunakan. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

safety gloves. 

 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan pekerjaan pelaksanaan konstruksi terdapat empat stasiun kerja yang memiliki bahaya, yaitu pada pekerjaan atap, 

pembesian, pengecoran, dan pada instalasi listrik. Dari keempat stasiun kerja ini, kategori bahaya tertinggi terdapat pada bagian pekerjaan atap 
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yaitu terjatuh dari ketinggian dengan nilai likelihood 5 karena berisiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal, dengan nilai impact 3 yang berarti 

cidera sedang dan memerlukan penanganan medis sehingga didapatkan nilai risk level 15. Selain itu terdapat dua stasiun kerja yang masuk dalam 

kategori tinggi yaitu pada pengecoran dan instalasi listrik dengan nilai risk level 12. Dan satu stasiun kerja masuk dalam kategori sedang yaitu pada 

pekerjaan pembesian dengan nilai risk level 6. 

 

4.2.5 Pekerjaan Struktur A 

Tabel 4.6 Pekerjaan Struktur A 

 Hazard Identification Risk Assessment Risk Control 

Uraian 

Pekerjaan 

Kode Identifikasi 

Bahaya 

Tipe 

Kecelakaan 

L C Risk 

Level 

Rekomendasi 

Pondasi Bor 

Pile 

C1 Tertabrak alat berat Luka, cidera, 

kematian 

3 5 15 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

pemasangan climbing untuk pekerjaan vertikal, melakukan 

pengawasan lebih ketat, Memasang proteksi dan rambu-

rambu. 

Administrasi: Cheklist alat berat, dan menempatkan 

flagman. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, sarung 

tangan. 
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Pembesian C2 Terluka terkena 

besi 

Luka, cidera 2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

pemasangan climbing untuk pekerjaan vertikal, melakukan 

pengawasan lebih ketat, Memasang proteksi dan rambu-

rambu. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, sarung 

tangan. 

Bekesting C3 Terjatuh dari 

ketinggian, 

perancah roboh 

Luka berat 3 3 9 Engineering Control: Memasang perancah sebagai 

platform bekerja & di inspeksi kelayakan, komunikasi 

bahaya melalui rambu-rambu, melakukan refresh training 

kepada pekerja, dan inspeksi kelayakan perancah secara 

rutin. 

Administrasi: Pekerja yang terlibat harus sudah sertifikasi 

untuk pekerjaan di ketinggian. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, fullbody 

harness. 

Pengecoran C4 Tertimpa material Luka, cidera, 

cacat, kematian 

3 4 12 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

pemasangan climbing untuk pekerjaan vertikal, melakukan 

pengawasan lebih ketat, Memasang proteksi dan rambu-

rambu. 
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Administrasi: Penyediaan eyewash dan refresh training 

mengenai P3K. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, 

kacamata safety, dan sarung tangan karet. 

Struktur Tangga C5 Tertimpa bekisting 

tangga 

Luka, cidera 2 2 4 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector. 

Sistem Struktur 

Rangka Atap 

Baja 

C6 Tertimpa 

/tersenggol atap 

baja 

Luka, cidera 

 

 

2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector. 

Perkerasan 

Jalan 

C7 Tertabrak alat berat Luka, cidera, 

kematian 

2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, Trafic management 

(pemasangan rambu, rubber cone dan pengawasan oleh 

safety patrol). 

Administrasi: Cheklist alat berat, menempatkan flagman, 

dan memastikan pengemudi telah tersertifikasi. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector. 
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Pada Tabel 4.6 menunjukkan pekerjaan struktur A terdapat tujuh stasiun kerja yang memiliki bahaya yaitu pondasi bor pile, pembesian, bekesting, 

pengecoran, pekerjaan struktur tangga, sistem struktur rangka atap baja, dan perkerasan jalan. Dari tujuh stasiun kerja ini, kategori bahaya tertinggi 

terdapat pada bagian pekerjaan pondasi bor pile yaitu tertabrak alat berat, dengan nilai likelihood 5 karena berisiko terjadi setiap saat dalam kondisi 

normal, dengan nilai impact 3 yang berarti cidera sedang dan memerlukan penanganan medis sehingga didapatkan nilai risk level 15 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Dan didapat empat stasiun kerja masuk dalam kategori sedang yaitu pembesian, struktur tangga, sistem struktur rangka atap 

baja dan perkerasan jalan. 

 

4.2.6 Pekerjaan Struktur B 

Tabel 4.6 Pekerjaan Struktur B 

 Hazard Identification Risk Assessment Risk Control 

Uraian 

Pekerjaan 

Kode Identifikasi 

Bahaya 

Tipe Kecelakaan L C Risk 

Level 

Rekomendasi 

Pekerjaan 

Dinding 

D1 Tertimpa material Luka, cidera 3 3 9 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, melakukan 

pengecekan material secara berkala, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, 

kacamata safety, sarung tangan karet. 
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Pekerjaan 

Plafond 

D2 Terjatuh Lebam, lecet, 

patah tulang, 

meninggal dunia 

3 5 15 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector. 

Pekerjaan 

Pintu dan 

Jendela 

D3 Tertimpa benda Luka, cidera 2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, melakukan 

pengecekan material secara berkala, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

sarung tangan. 

Pekerjaan 

Dinding 

maupun lantai 

D4 Tertimpa material Luka, cidera 2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, melakukan 

pengecekan material secara berkala, memasang proteksi 

atau rambu-rambu, housekeeping dan petroli lebih 

digiatkan. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

sarung tangan. 

Pekerjaan 

Sanitasi dan 

Aksesoris 

D5 Terkena/terbentur 

alat kerja 

Luka, cidera 2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, melakukan 
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pengecekan material secara berkala, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

sarung tangan. 

Facade D6 Terjatuh Lebam, lecet, 

patah tulang, 

meninggal dunia 

3 5 15 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

Administrasi: Pekerja yang terlibat harus sudah 

sertifikasi untuk pekerjaan di ketinggian. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

sarung tangan. 

Pekerjaan 

Signage 

D7 Terjatuh dari 

ketinggian 

Luka, cidera 3 3 9 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, melakukan 

pengecekan material secara berkala, memasang proteksi 

atau rambu-rambu, housekeeping dan petroli lebih 

digiatkan. 

Administrasi: Pekerja yang terlibat harus sudah 

sertifikasi untuk pekerjaan di ketinggian. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, 

sarung tangan, dan full body harness. 



38 

 

Pekerjaan 

Penutup Atap 

D8 Terjatuh dari 

ketinggian 

Lebam, lecet, 

patah tulang, 

meninggal dunia 

3 5 15 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, melakukan 

pengecekan material secara berkala, memasang proteksi 

atau rambu-rambu, housekeeping dan patroli lebih 

digiatkan. 

Administrasi: Pekerja yang terlibat harus sudah 

sertifikasi untuk pekerjaan di ketinggian. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, 

sarung tangan, dan full body harness. 

 

Pada Tabel 4.6 menunjukkan pekerjaan struktur B terdapat delapan stasiun kerja yang memiliki bahaya yaitu pekerjaan dinding, plafond, pekerjaan 

pintu dan jendela, pekerjaan dinding maupun lantai, pekerjaan sanitasi dan aksesoris, pekerjaan façade, pekerjaan signage, dan pekerjaan penutup 

atap. Dari delapan stasiun kerja ini, kategori bahaya tertinggi terdapat pada bagian pekerjaan plafond, pekerjaan façade, dan pekerjaan penutup 

atap yaitu sama-sama dengan bahaya terjatuh dari ketinggian, dengan nilai likelihood 5 karena berisiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal, 

dengan nilai impact 3 yang berarti cidera sedang dan memerlukan penanganan medis sehingga didapatkan nilai risk level 15 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Selain itu terdapat dua stasiun kerja yang masuk dalam kategori tinggi yaitu pada pekerjaan dinding dan pekerjaan signage. Dan 

tiga stasiun kerja masuk dalam kategori sedang yaitu pekerjaan pintu dan jendela, pekerjaan dinding maupun lantai serta pekerjaan sanitasi dan 

aksesoris yang mana ketiga pekerjaan ini memiliki nilai risk level yang sama dengan nilai 6. 
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4.2.7 Pelaksanaan Konstruksi MEP 

Tabel 4.7 Pelaksanaan Konstruksi MEP 

 Hazard Identification Risk Assessment Risk Control 

Uraian 

Pekerjaan 

Kode Identifikasi Bahaya Tipe 

Kecelakaan 

L C Risk 

Level 

Rekomendasi 

Instalasi Listrik E1 Tersengat listrik Luka, cidera, 

cacat, kematian 

4 4 16 Engineering Control: Memastikan SOP pekerjaan, 

memastikan peralatan listrik benar dan sesuai, 

memastikan instalasi listrik menggunakan instalasi 

outdoor (waterproof), memasang grounding pada 

instalasi listrik, melakukan pengecekan kondisi fisik 

kabel dan perlengkapan Listrik lainnya sebelum 

digunakan. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

safety gloves. 

Pekerjaan 

Pertanahan 

E2 Tersengat listrik Luka, cidera, 

cacat, kematian 

4 4 16 Engineering Control: Memastikan SOP pekerjaan, 

memastikan peralatan listrik benar dan sesuai, 

memastikan instalasi listrik menggunakan instalasi 

outdoor (waterproof), memastikan instalasi perkabelan 

dipasang secara hanging tidak langsung menyentuh 
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air/tanah dan memberi penanda, memasang grounding 

pada instalasi listrik, melakukan pengecekan kondisi 

fisik kabel dan perlengkapan Listrik lainnya sebelum 

digunakan. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

safety gloves. 

Pekerjaan 

Pencahayaan 

E3 Terjatuh dari 

ketinggian 

Lebam, lecet, 

patah tulang, 

meninggal dunia 

3 5 15 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, memasang proteksi 

dan rambu-rambu, housekeeping dan petroli lebih 

digiatkan. 

Administrasi: Pekerja yang terlibat harus sudah 

sertifikasi untuk pekerjaan di ketinggian. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, 

sarung tangan dan full body harness. 

Pekerjaan 

Proteksi Petir 

E4 Terkena/terbentur 

alat kerja 

Luka, cidera 2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, memasang proteksi 

dan rambu-rambu, housekeeping dan petroli lebih 

digiatkan. 

APD: Safety helmet, safety shoes dan rompi reflector. 



41 

 

Pekerjaan Sistem 

Tata Udara 

E5 Tersengat listrik Luka, cidera, 

cacat, kematian 

4 4 16 Engineering Control: Memastikan SOP pekerjaan, 

memastikan peralatan Listrik benar, memastikan 

instalasi Listrik menggunakan instalasi outdoor 

(waterproof), memasang grounding pada instalasi 

Listrik, instalasi perkabelan dipasang secara hanging 

tidak langsung menyentuh air/tanah dan memberikan 

penanda, melakukan pengecekan kondisi fisik kabel dan 

perlengkapan Listrik lainnya sebelum digunakan. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

safety gloves. 

Pekerjaan Sistem 

Pemipaan 

E6 Tertimpa material Luka, cidera 2 3 6 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, melakukan 

pengecekan material secara berkala, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector dan 

sarung tangan. 

Pekerjaan Sistem 

Proteksi 

Kebakaran 

E7 Terjatuh dari 

ketinggian, tersengat 

listrik 

Luka, cidera, 

cacat, kematian 

4 4 16 Engineering Control: Mengikuti SOP Pekerjaan, 

melakukan pengawasan lebih ketat, memasang proteksi 

dan rambu-rambu. 
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Administrasi: Pekerja yang terlibat harus sudah 

sertifikasi untuk pekerjaan di ketinggian. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, 

sarung tangan dan full body harness. 

Pekerjaan Sistem 

deteksi dan 

Alarm 

Kebakaran 

E8 Tersengat Listrik Luka, cidera, 

cacat, kematian 

4 4 16 Engineering Control: Memastikan SOP pekerjaan, 

memastikan peralatan listrik benar, memastikan instalasi 

listrik menggunakan instalasi outdoor (waterproof), 

memasang grounding pada instalasi listrik, instalasi 

perkabelan dipasang secara hanging tidak langsung 

menyentuh air/tanah dan memberikan penanda, 

melakukan pengecekan kondisi fisik kabel dan 

perlengkapan listrik lainnya sebelum digunakan. 

APD: Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan 

safety gloves. 

 

Pada Tabel 4.7 menunjukkan pelaksanaan konstruksi MEP terdapat delapan stasiun kerja yang memiliki bahaya yaitu instalasi listrik, pekerjaan 

pertanahan, pekerjaan pencahayaan, proteksi petir, sistem tata udara, sistem pemipaan, sistem proteksi kebakaran serta sistem deteksi dan alarm 

kebakaran. Dari delapan stasiun kerja ini, lima diantaranya masuk dalam kategori bahaya tertinggi dan masuk dalam kategori extreme yaitu terdapat  

pada bagian instalasi listrik, pekerjaan pertanahan, sistem tata udara, sistem proteksi kebakaran serta sistem deteksi dan alarm kebakaran dengan 

bahaya tersengat listrik, didapat nilai likelihood 4 karena berisiko terjadi beberapa kali dalam periode waktu tertentu, dengan nilai impact 4 yang 



43 

 

berarti cidera berat yang terjadi lebih dari satu orang dan terjadinya gangguan pekerjaan, sehingga didapatkan nilai risk level 16. Selain itu terdapat 

satu stasiun kerja dengan bahaya kategori tinggi yaitu pada pekerjaan pencahayaan dengan nilai risk level 15. Dan dua stasiun kerja masuk dalam 

kategori sedang yaitu pekerjaan proteksi petir dan pekerjaan sistem pemipaan yang mana kedua pekerjaan ini memiliki nilai risk level yang sama 

yaitu dengan nilai 6.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) 

Menggunakan metode ini dilakukan identifikasi risiko pada proyek pembanguanan gedung, lalu 

dilakukannya assessment untuk penilaian risiko, dan kemudian melakukan risk control agar 

dapat menurunkan nilai dari risiko ataupun menghindari terjadinya kecelakaan kerja. Berikut 

merupakan perhitungan metode HIRARC pada Proyek Pembangunan Gedung Jaksa Agung 

Muda Bidang Tindak Pidana Khusus. 

5.1.1 Analisis Risiko Pada Pembongkaran Gedung Lama 

Pada Pembongkaran gedung lama hanya terdapat satu bahaya yaitu risiko jatuh dari ketinggian 

yang dapat menyebabkan lebam, lecet, patah tulang, dan juga meninggal dunia. Walaupun 

hanya terdapat satu bahaya pada proses pembongkaran, kategori risikonya tergolong tinggi. 

Didapat nilai 5 likelihood karena berisiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal, lalu nilai 

impact sebesar 3 yang tergolong cidera sedang memerlukan penanganan medis. Dan didapat 

nilai 15 untuk nilai risk level yang mana dari perkalian nilai impact dan likelihood, hasil ini 

tergolong dalam kategori tinggi. Peneliti menyarankan untuk memasang rambu-rambu, 

mengadakan selalu pengecekan kelengkapan APD setiap pekerja, dan memilih pekerja yang 

berpengalaman ataupun yang bersertifikasi untuk pekerjaan di ketinggian. Hal ini bertujuan 

untuk menurunkan tingkat risiko dan juga untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja. 

5.1.2 Analisis Risiko Pada Pelaksanaan Konstruksi 

Pada pelaksanaan konstruksi terdapat empat stasiun kerja yang memiliki bahaya, yaitu pada 

pekerjaan atap, pembesian, pengecoran, dan pada instalasi listrik. Dari keempat stasiun kerja 

ini, kategori bahaya tertinggi terdapat pada bagian pekerjaan atap yaitu terjatuh dari ketinggian 

dengan nilai likelihood 5 karena berisiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal, dengan nilai 

impact 3 yang berarti cidera sedang dan memerlukan penanganan medis sehingga didapatkan 

nilai risk level 15. Selain itu terdapat dua stasiun kerja yang masuk dalam kategori tinggi yaitu 

pada pengecoran dan instalasi listrik dengan nilai risk level 12. Dan satu stasiun kerja masuk 

dalam kategori sedang yaitu pada pekerjaan pembesian dengan nilai risk level 6. Peneliti 

menyarankan untuk memasang rambu-rambu, mengadakan selalu pengecekan kelengkapan 
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APD setiap pekerja sesuai dengan standar pemerintah. Hal ini bertujuan untuk menurunkan 

tingkat risiko dan juga untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja. 

5.1.3 Analisis Risiko Pada Pekerjaan Struktur A 

Pada pekerjaan struktur A terdapat tujuh stasiun kerja yang memiliki bahaya yaitu pondasi bor 

pile, pembesian, bekesting, pengecoran, pekerjaan struktur tangga, sistem struktur rangka atap 

baja, dan perkerasan jalan. Dari tujuh stasiun kerja ini, kategori bahaya tertinggi terdapat pada 

bagian pekerjaan pondasi bor pile yaitu tertabrak alat berat, dengan nilai likelihood 5 karena 

berisiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal, dengan nilai impact 3 yang berarti cidera 

sedang dan memerlukan penanganan medis sehingga didapatkan nilai risk level 15 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Dan didapat empat stasiun kerja masuk dalam kategori sedang 

yaitu pembesian, struktur tangga, sistem struktur rangka atap baja dan perkerasan jalan. Peneliti 

menyarankan untuk memasang rambu-rambu, mengadakan selalu pengecekan kelengkapan 

APD setiap pekerja sesuai dengan standar pemerintah. Hal ini bertujuan untuk menurunkan 

tingkat risiko dan juga untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja. 

5.1.4 Analisis Risiko Pada Pekerjaan Struktur B 

Pada pekerjaan struktur B terdapat delapan stasiun kerja yang memiliki bahaya yaitu pekerjaan 

dinding, plafond, pekerjaan pintu dan jendela, pekerjaan dinding maupun lantai, pekerjaan 

sanitasi dan aksesoris, pekerjaan façade, pekerjaan signage, dan pekerjaan penutup atap. Dari 

delapan stasiun kerja ini, kategori bahaya tertinggi terdapat pada bagian pekerjaan plafond, 

pekerjaan façade, dan pekerjaan penutup atap yaitu sama-sama dengan bahaya terjatuh dari 

ketinggian, dengan nilai likelihood 5 karena berisiko terjadi setiap saat dalam kondisi normal, 

dengan nilai impact 3 yang berarti cidera sedang dan memerlukan penanganan medis sehingga 

didapatkan nilai risk level 15 yang termasuk dalam kategori tinggi. Selain itu terdapat dua 

stasiun kerja yang masuk dalam kategori tinggi yaitu pada pekerjaan dinding dan pekerjaan 

signage. Dan tiga stasiun kerja masuk dalam kategori sedang yaitu pekerjaan pintu dan jendela, 

pekerjaan dinding maupun lantai serta pekerjaan sanitasi dan aksesoris yang mana ketiga 

pekerjaan ini memiliki nilai risk level yang sama dengan nilai 6. Peneliti menyarankan untuk 

memasang rambu-rambu, memilih pekerja yang berpengalaman ataupun yang bersertifikasi 

untuk pekerjaan di ketinggian, mengadakan selalu pengecekan kelengkapan APD setiap pekerja 

sesuai dengan standar pemerintah. Hal ini bertujuan untuk menurunkan tingkat risiko dan juga 

untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja. 
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5.1.5 Analisis Risiko Pada Pelaksanaan Konstruksi MEP 

Pada pelaksanaan konstruksi MEP terdapat delapan stasiun kerja yang memiliki bahaya yaitu 

instalasi listrik, pekerjaan pertanahan, pekerjaan pencahayaan, pekerjaan proteksi petir, sistem 

tata udara, sistem pemipaan, sistem proteksi kebakaran, serta sistem deteksi dan alarm 

kebakaran. Dari delapan stasiun kerja ini, lima diantaranya masuk dalam kategori bahaya 

tertinggi dan masuk dalam kategori ekstrim yaitu terdapat  pada bagian instalasi listrik, 

pekerjaan pertanahan, sistem tata udara, sistem proteksi kebakaran serta sistem deteksi dan 

alarm kebakaran dengan bahaya tersengat listrik, didapat nilai likelihood 4 karena berisiko 

terjadi beberapa kali dalam periode waktu tertentu, dengan nilai impact 4 yang berarti cidera 

berat yang terjadi lebih dari satu orang dan terjadinya gangguan pekerjaan, sehingga didapatkan 

nilai risk level 16. Selain itu terdapat satu stasiun kerja dengan bahaya kategori tinggi yaitu 

pada pekerjaan pencahayaan dengan nilai risk level 15. Dan dua stasiun kerja masuk dalam 

kategori sedang yaitu pekerjaan proteksi petir dan pekerjaan sistem pemipaan yang mana kedua 

pekerjaan ini memiliki nilai risk level yang sama yaitu dengan nilai 6. 

 

5.1.6 Risk Level Sebelum  

Tabel 5.1 Risk Level Sebelum 

Consequence 

 

Likelihood 

 

Insignificat 

 

Minor 

 

Moderate 

 

Major 

 

Catastrophic 

Alomost Certain      

Likely    E1,E2,E5,

E7,E8 

 

Possible   C3,D1,D7 B3,B4,C4 A1,B1,C1,D2

,D6,D8,E3 

Unlikely  C5 B2,C2,C6,C7,D

3,D4,D5,E4,E6 

  

Rare      
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Pada tabel 5.1 di atas menunjukkan grafik perbandingan nilai level risiko sebelum dilakukannya 

pengendalian. Dapat dilihat pada grafik di atas terjadi penurunan nilai level risiko pada temuan 

risiko bahaya yang ada di aktivitas kerja proses Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda 

Bidang Tindak Pidana Khusus. Sebelum dilakukannya pengendalian terdapat 5 nilai pada level 

risiko extreme. Pada level high sebelum dilakukannya pengendalian terdapat 13 nilai risiko. 

Pada level moderate sebelum dilakukannya pengendalian terdapat 10 nilai risiko. 

 

5.1.7 Risk Level Target Pencapaian Setelah Mitigasi 

Tabel 5.2 Risk Level Target Pencapaian Setelah Mitigasi 

Consequence 

 

Likelihood 

 

Insignificat 

 

Minor 

 

Moderate 

 

Major 

 

Catastrophic 

Alomost Certain      

Likely      

Possible      

Unlikely B2,C2,C6,D3

,D4,D5,D7,E

4,E6 

D1 B3,C1,C4,D8,

E1,E2,E3,E5 

A1, B1  

Rare C5 B4,C3,C7,

D2,D6 

   

 

Pada Tabel 5.2 di atas menunjukkan grafik perbandingan nilai level risiko sesudah 

dilakukannya pengendalian. Dapat dilihat pada grafik di atas terjadi penurunan nilai level risiko 

pada temuan risiko bahaya yang ada di aktivitas kerja proses Pembangunan Gedung Jaksa 

Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus. Setelah dilakukannya pengendalian tidak terdapat 

nilai pada level risiko extreme. Setelah dilakukannya pengendalian tidak terdapat juga nilai 

pada level risiko high. Pada level moderate setelah dilakukannya pengendalian terdapat 11 nilai 

pada level risiko moderate. Dan terakhir setelah dilakukannya pengendalian terdapat 15 nilai 

pada level risiko low. 
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5.2 Rekomendasi pengendalian untuk nilai tertinggi 

Rekomendasi usulan pengendalian risiko terhadap potensi bahaya yang diberikan yaitu hanya 

untuk potensi bahaya yang memiliki kategori level risiko extreme. Seperti yang sudah 

dijelaskan pada poin sebelumnya, terdapat lima potensi bahaya yang memiliki kategoti level 

extreme seperti yang terlihat pada tabel 5.2 sebelumnya dilakukannya rekomendasi 

pengendalian risiko. Rekomendasi pengendalian risiko yang bisa diberikan kepada PT. Hutama 

Karya untuk mengurangi nilai kecelakaan kerja atau zero accident sebagai berikut ini. 

1. Instalasi Listrik 

Pada pekerjaan instalasi listrik merupakan bagian pekerjaan yang memiliki risiko kerja 

tinggi seperti tersengat listrik yang dapat membahayakan pekerja. Oleh karena itu, 

rekomendasi yaitu dengan cara pengendalian Engineering control, administratif dan 

APD. 

- Engineering control 

Engineering Control adalah strategi yang dirancang untuk melindungi pekerja dari 

kondisi bahaya dengan menempatkan penghalang antara pekerja dan bahaya ataupun 

dengan menghilangkan zat berbahaya melalui ventilasi udara. Rekomendasi 

pengendalian risiko untuk mengurangi bahaya dapat dilakukan dengan Engineering 

control sesuai dengan UU RI. No. 13 Tahun 2003 mengenai ketenagakerjaan. 

Program Engineering Control dapat dilakukan melalui pre-assessment seperti, 

memastikan pekerjaan dilakukan sesuai prosedur (SOP), memastikan peralatan listrik 

benar dan sesuai, memastikan instalasi listrik menggunakan instalasi outdoor 

(waterproof), memasang grounding pada instalasi listrik, melakukan pengecekan 

kondisi fisik kabel dan perlengkapan listrik lainnya sebelum digunakan. Dalam kasus 

ini SOP tentang pre-assessment masih perlu disediakan oleh pihak manajemen. 

- Administratif 

Menambahkan saran pembaruan sesuai dengan UU RI No.1 Tahun 1970 mengenai 

keselamatan kerja. Menerapkan program pelatihan K3 berkelanjutan yang tidak hanya 

dilakukan sekali setahun, tetapi secara periodik (misalnya, setiap tiga bulan). Ini bisa 

dilakukan melalui e-learning atau pembaruan materi regular. Mengadakan pelatihan K3 

yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan seperti khususnya bagian pengerjaan instalasi 

listrik. 
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Menambahkan saran pembaruan sesuai dengan PP RI No.50 Tahun 2012 mengenai 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Melibatkan manajemen dan 

pimpinan dalam pelatihan K3, tidak hanya pekerja. Manajer dan supervisor harus 

memahami cara mendorong budaya keselamatan, memberikan contoh yang baik, dan 

mendukung inisiatif keselamatan. 

- Alat Pelindung Diri  

Rekomendasi pengendalian risiko untuk menghindari bahaya pada instalasi listrik 

dengan pengendalian APD sesuai dengan Permenakertrans RI No. Per. 

08/MEN/VII/2010 yaitu Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan safety gloves. 

 

Gambar 5.1 Safety Helmet 

 

Gambar 5.2 Safety Shoes 

 

Gambar 5.3 Rompi Reflector 
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Gambar 5.4 Safety Gloves 

 

2. Pekerjaan Pertanahan 

Pada pekerjaan pertanahan merupakan bagian pekerjaan yang memiliki risiko kerja 

tinggi seperti tersengat listrik dan tertimpa material bangunan yang dapat 

membahayakan pekerja. Oleh karena itu, rekomendasi yaitu dengan cara pengendalian 

Engineering control dan APD. 

- Engineering Control 

Rekomendasi pengendalian risiko untuk mengurangi bahaya dapat dilakukan dengan 

Eng control sesuai dengan UU RI. No. 13 Tahun 2003 mengenai ketenagakerjaan 

Program Engineering Control dapat dilakukan melalui pre-assessment seperti, 

memastikan pekerjaan dilakukan sesuai prosedur (SOP), memastikan peralatan listrik 

benar dan sesuai, memastikan instalasi listrik menggunakan instalasi outdoor 

(waterproof), memastikan instalasi perkabelan dipasang secara hanging tidak langsung 

menyentuh air/tanah dan memberi penanda, memasang grounding pada instalasi 

listrik, melakukan pengecekan kondisi fisik kabel dan perlengkapan listrik lainnya 

sebelum digunakan. Dalam kasus ini SOP tentang pre-assessment masih perlu 

disediakan oleh pihak manajemen. 

- Alat Pelindung Diri  

Rekomendasi pengendalian risiko untuk menghindari bahaya pada instalasi listrik 

dengan pengendalian APD sesuai dengan Permenakertrans RI No. Per. 

08/MEN/VII/2010 yaitu Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan safety gloves. 

 

3. Pekerjaan Sistem Tata Udara 

Pada pekerjaan sistem tata udara merupakan bagian pekerjaan yang memiliki risiko 

kerja tinggi seperti tersengat listrik dan jatuh dari ketinggian yang dapat membahayakan 
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pekerja. Oleh karena itu, rekomendasi yaitu dengan cara pengendalian Engineering 

control, administratif dan APD. 

- Engineering Control 

Rekomendasi pengendalian risiko untuk mengurangi bahaya dapat dilakukan dengan 

Engineering Control sesuai dengan UU RI. No. 13 Tahun 2003 mengenai 

ketenagakerjaan. Program Engineering Control dapat dilakukan melalui pre-assessment 

seperti memastikan pekerjaan dilakukan sesuai prosedur (SOP), memastikan peralatan 

listrik benar dan sesuai, memastikan instalasi listrik menggunakan instalasi outdoor 

(waterproof), memastikan instalasi perkabelan dipasang secara hanging tidak langsung 

menyentuh air/tanah dan memberi penanda, memasang grounding pada instalasi listrik, 

melakukan pengecekan kondisi fisik kabel dan perlengkapan listrik lainnya sebelum 

digunakan. Dalam kasus ini SOP tentang pre-assessment masih perlu disediakan oleh 

pihak manajemen. 

- Administratif 

Menambahkan saran pembaruan sesuai dengan PP RI No.50 Tahun 2012 mengenai 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Melibatkan manajemen dan 

pimpinan dalam pelatihan K3, tidak hanya pekerja. Manajer dan supervisor harus 

memahami cara mendorong budaya keselamatan, memberikan contoh yang baik, dan 

mendukung inisiatif keselamatan. 

Menambahkan saran pembaruan sesuai dengan Permenaker RI. No.3 Tahun 2019 

mengenai K3 dalam pekerjaan pada ketinggian. Memastikan setiap pekerja yang 

melakukan pekerjaan di ketinggian sudah memiliki sertifikasi. 

- Alat Pelindung Diri  

Rekomendasi pengendalian risiko untuk menghindari bahaya pada instalasi listrik 

dengan pengendalian APD sesuai dengan Permenakertrans RI No. Per. 

08/MEN/VII/2010 yaitu Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, dan safety gloves. 

 

4. Pekerjaan Sistem Proteksi Kebakaran 

Pada pekerjaan sistem tata udara merupakan bagian pekerjaan yang memiliki risiko 

kerja tinggi seperti tersengat listrik dan jatuh dari ketinggian yang dapat membahayakan 

pekerja. Oleh karena itu, rekomendasi yaitu dengan cara pengendalian Engineering 

control dan APD. 
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- Engineering Control 

Rekomendasi pengendalian risiko untuk mengurangi bahaya dapat dilakukan dengan 

Eng control sesuai dengan UU RI. No. 13 Tahun 2003 mengenai ketenagakerjaan. 

Program Engineering Control dapat dilakukan melalui pre-assessment seperti, 

memastikan pekerjaan dilakukan sesuai prosedur (SOP) memastikan peralatan listrik 

benar dan sesuai, memastikan instalasi listrik menggunakan instalasi outdoor 

(waterproof), memastikan instalasi perkabelan dipasang secara hanging tidak langsung 

menyentuh air/tanah dan memberi penanda, memasang grounding pada instalasi listrik, 

melakukan pengecekan kondisi fisik kabel dan perlengkapan listrik lainnya sebelum 

digunakan. Dalam kasus ini SOP tentang pre-assessment masih perlu disediakan oleh 

pihak manajemen. 

- Administratif 

Rekomendasi pengendalian risiko pada sistem proteksi kebakaran dengan pengendalian 

administratif yaitu pekerja yang terlibat harus sudah sertifikasi untuk pekerjaan di 

ketinggian sesuai dengan Permenaker RI. No.3 Tahun 2019 mengenai K3 dalam 

pekerjaan pada ketinggian. 

- Alat Pelindung Diri  

Rekomendasi pengendalian risiko untuk menghindari bahaya pada instalasi listrik 

dengan pengendalian APD sesuai dengan Permenakertrans RI No. Per. 

08/MEN/VII/2010 yaitu Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, safety gloves dan 

full body harness. 

 

Gambar 5.5 Full Body Harness 
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5. Pekerjaan Sistem Deteksi dan Alarm Kebakaran 

Pada pekerjaan sistem tata udara merupakan bagian pekerjaan yang memiliki risiko 

kerja tinggi seperti tersengat listrik dan jatuh dari ketinggian yang dapat membahayakan 

pekerja. Oleh karena itu, rekomendasi yaitu dengan cara pengendalian Engineering 

control dan APD. 

- Engineering Control 

Rekomendasi pengendalian risiko untuk mengurangi bahaya dapat dilakukan dengan 

Engineering Control sesuai dengan UU RI. No. 13 Tahun 2003 mengenai 

ketenagakerjaan Program Engineering Control dapat dilakukan melalui pre-assessment 

seperti, memastikan pekerjaan dilakukan sesuai prosedur (SOP) pekerjaan, memastikan 

peralatan listrik benar dan sesuai, memastikan instalasi listrik menggunakan instalasi 

outdoor (waterproof), memastikan instalasi perkabelan dipasang secara hanging tidak 

langsung menyentuh air/tanah dan memberi penanda, memasang grounding pada 

instalasi listrik, melakukan pengecekan kondisi fisik kabel dan perlengkapan listrik 

lainnya sebelum digunakan. Dalam kasus ini SOP tentang pre-assessment masih perlu 

disediakan oleh pihak manajemen. 

- Administratif 

Rekomendasi pengendalian risiko pada sistem proteksi kebakaran dengan pengendalian 

administratif yaitu pekerja yang terlibat harus sudah sertifikasi untuk pekerjaan di 

ketinggian sesuai dengan Permenaker RI. No.3 Tahun 2019 mengenai K3 dalam 

pekerjaan pada ketinggian. 

- Alat Pelindung Diri  

Rekomendasi pengendalian risiko untuk menghindari bahaya pada instalasi Listrik 

dengan pengendalian APD sesuai dengan Permenakertrans RI No. Per. 

08/MEN/VII/2010 yaitu Safety helmet, safety shoes, rompi reflector, safety gloves dan 

full body harness.
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan pada 5 aktivitas kerja dalam Pembangunan Gedung 

Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus yang terdiri dari Pekerjaan 

pembongkaran gedung lama, pelaksanaan konstruksi, pembangunan struktur A, 

pembangunan struktur B dan konstruksi MEP terdapat 28 potensi bahaya. Risiko 

kemudian dikategorikan sesuai dengan kategori yaitu 10 potensi tergolong moderate, 

13 potensi tergolong high, dan 5 potensi tergolong extreme.  

2. Potensi bahaya pada aktivitas Pembangunan Gedung Jaksa Agung Muda Bidang Tindak 

Pidana Khusus yang tergolong kategori extreme ada lima yaitu pada pekerjaan instalasi 

listrik, pekerjaan pertanahan, pekerjaan sistem tata udara, sistem proteksi kebakaran 

serta sistem deteksi dan alarm kebakaran. Yang mana kelima potensi bahaya ini sama-

sama memiliki nilai risk level 16 tergolong tertinggi dari semua potensi bahaya yang 

ada. 

3. Rekomendasi usulan pengendalian risiko terhadap potensi bahaya yang diberikan yaitu 

hanya untuk potensi bahaya yang memiliki kategori level risiko extreme. Pada pekerjaan 

instalasi listrik, pekerjaan pertanahan, sistem tata udara, pekerjaan sistem proteksi 

kebakaran dan pekerjaan sistem deteksi & alarm kebakaran pekerjaan sistem proteksi 

kebakaran dan pekerjaan sistem deteksi & alarm kebakaran terdapat pengendalian risiko 

sesuai dengan peraturan ataupun undang-undang yang ditetapkan perusahaan. 

Engineering control berupa Memastikan SOP pekerjaan, memastikan peralatan listrik 

benar dan sesuai, memastikan instalasi listrik menggunakan instalasi outdoor 

(waterproof), memastikan instalasi perkabelan dipasang secara hanging tidak langsung 

menyentuh air/tanah dan memberi penanda, memasang grounding pada instalasi listrik, 

melakukan pengecekan kondisi fisik kabel dan perlengkapan listrik lainnya sebelum 

digunakan. Berdasarkan Administratif yaitu pekerja yang terlibat harus sudah sertifikasi 
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untuk pekerjaan di ketinggian. Serta berdasarkan APD menambahkan seperti Safety 

helmet, safety shoes, rompi reflector, safety gloves dan full body harness. 

6.2 Saran 

Berikut merupakan saran yang diberikan peneliti yang bertujuan menjadi masukan perusahaan 

agar dapat meminimalisasi terjadinya kecelakaan kerja, yaitu: 

1. Peneliti berharap PT. Hutama Karya (Persero) Tbk harus selalu mengupdate data 

mengenai potensi apa saja yang dapat terjadi dan cepat dalam mengantisipasinya. 

2. Peneliti berharap sebaiknya PT. Hutama Karya (Persero) Tbk selalu mengutamakan 

risiko tertinggi untuk cepat dilakukan antisipasi agar tidak terjadinya ha-hal yang tidak 

diinginkan yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

3. Peneliti berharap PT. Hutama Karya (Persero) Tbk dapat menerapkan usulan 

rekomendasi yang diberikan peneliti dan selalu menerapkan peraturan ataupun 

hukuman untuk para pekerja yang tidak mematuhi SOP di lingkungan kerja 
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